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ABSTRAK

Pakan ikan masih bergantung pada bahan-bahan impor sehingga harganya tinggi. Pemanfaatan
bahan lokal dapat menurunkan harga pakan. Salah satu bahan lokal yang berpotensi sebagai bahan
formulasi pakan adalah biji buah ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tepung biji ketapang dalam pakan buatan. Penelitian menggunakan metode eksperimen, yaitu RAL
(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri atas dua perlakuan (P1=Pakan komersial dan P2=Pakan
uji) dan tiga kali ulangan. Data penelitian diuji menggunakan uji t untuk menentukan adanya
perbedaan pada dua perlakuan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh negatif
penambahan tepung biji buah ketapang dalam pakan. Berdasarkan hasil uji t, kedua perlakuan tidak
berbeda nyata p-value>0,05. P2 memiliki nilai pertumbuhan bobot mutlak (2,87 g) dan laju
pertumbuhan spesifik (0,68%/hari) yang lebih tinggi dibandingkan P1 (2,73 g dan 0,65%/hari).
Retensi protein tertinggi pada P1 (33,62%) lebih tinggi dibandingkan P2 (33,57%). Nilai FCR
tertinggi pada P1 (3,7), sedangkan P2 adalah (3,6). EPP pada P2 (28,7%) lebih tinggi dibandingkan
P1 (27,3).

Kata Kunci: Tepung biji ketapang, Pakan Ikan, Bahan Lokal.

PENDAHULUAN

Bahan-bahan impor masih sangat dibutuhkan untuk pembuatan pakan ikan. Total
kebutuhan impor bahan baku pakan untuk akuakultur di Indonesia mencapai 1.802.000 ton,
yang meliputi tepung ikan, tepung kedelai, poultry meat meal, meat and bone meal, gluten,
dan tepung gandum (Indonesian Feedmills Association, 2015). Tepung kedelai menjadi
salah satu bahan impor yang sangat penting dalam pembuatan pakan ikan. Kedelai kering
mengalami kenaikan harga sebesar Rp 30 menjadi Rp 14.070/kg pada tahun 2022 (CNBC,
2022). Hal tersebut berdampak pada kenaikan harga pakan ikan komersial. Sebagian besar
biaya produksi sekitar 60% dalam budidaya ikan adalah untuk biaya pakan. Salah satu cara
untuk mengurangi biaya pakan adalah dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal seperti biji
buah ketapang. Pakan ikan dengan bahan baku lokal dapat menghemat biaya produksi
budidaya sebesar 25-35% (Wardono dan Prabakusuma, 2017).

Tanaman ketapang di dunia perikanan digunakan sebagai obat alami ikan dan
penstabil pH air. Salah satu yang menjadi perhatian adalah buah ketapang yang jarang
dimanfaatkan. Hal tersebut karena masyarakat belum mengetahui manfaat dan kandungan
yang ada di dalamnya. Buah ketapang memiliki biji dengan kandungan nutrien yang tinggi.
Kandungan nutrien biji buah ketapang memiliki potensi untuk menjadi sumber protein
nabati dalam pembuatan pakan ikan tawes. Penambahan tepung biji buah ketapang dengan
kadar 7% pada pakan memberikan hasil terbaik terhadap penambahan panjang mutlak ikan
nila (Marwa, 2022).

Penambahan tepung biji buah ketapang pada pakan ikan tawes dilakukan untuk
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mengetahui pengaruh yang diberikan pada pertumbuhan ikan tawes. Hal tersebut perlu
dilakukan karena jurnal-jurnal terkait belum banyak yang mengkajinya. lkan tawes
merupakan jenis ikan lokal yang ada di perairan sungai Magelang. lkan tawes memiliki
pamor yang kurang apabila dibandingkan dengan ikan nila dan lele sebagai ikan konsumsi.
Selain itu, ikan tawes jarang dibudidayakan karena pertumbuhan ikan tawes lambat dan
pakan yang diberikan belum efisien. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu
menurunkan harga pakan dengan memanfaatkan biji buah ketapang dan meningkatkan
pertumbuhan ikan tawes.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap
variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini terdiri atas dua
perlakuan dengan tiga kali ulangan, antara lain:

1. P1 : Pemberian pakan berupa 100% pakan ikan komersial (kontrol)
2. P2 :Pemberian pakan berupa pelet 70% dan tepung biji buah ketapang 30%

Data-data yang dikumpulkan, antara lain pertumbuhan mutlak, total konsumsi
pakan, spesific growth rate (SGR), feed conversion ratio (FCR), retensi protein, efisiensi
pemanfaatan pakan, dan kualitas air. Data-data tersebut dianalisis menggunakan uji t dengan
selang kepercayaan 95% yang dibantu perangkat lunak SPSS 22. Uji t digunakan untuk
mengetahui perbedaan secara signifikan di antara kedua perlakuan yang diberikan pada ikan
tawes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian berlangsung selama satu bulan. Data-data penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 2 Kandungan nutrisi pakan

Perlakuan  Protein (%) Lemak (%) Abu (%) Air (%) Serat (%)
P1 28,76 3,5 9,7 10,7 4,45
P2 32,96 5,07 8,09 9,6 5,07

Keterangan: P1=Pakan komersial; P2=Pakan uji
Tabel 3 Performa pertumbuhan

Parameter P1 P2
Wo (9) 12,7+0,12* 12,7+0,12*
Wt (g) 15,4+0,53* 15,5+0,61*
WG (g) 2,7+0,4* 2,9+0,68*
SR (%) 100+0* 100+0*
SGR (%) 0,65+0,08* 0,68+0,14*

Keterangan: Nilai dengan superscript (*) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p-
value>0,05)
Tabel 4 Pemanfaatan pakan

Perlakuan P1 P2
JKP (g) 50+0 50+0
FCR 3,72+0,53 3,61+0,72
RP (%) 33,62+4,93 33,57+4,05
EPP (%) 27,3%4,2 28,7+6,4

Keterangan: Nilai dengan superscript (*) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p-
value>0,05)
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Tabel 5 Kualitas air

Parameter Kisaran Kelayakan
Suhu (°C) 29,08-29,25 25,1-30,5%
Ph 8,06-8,17 6-8,6°
Oksigen terlarut (mg/L) 6,08-6,17 5,2-7°

Keterangan: (a) Moniruzzaman et al., 2015, (b) Wijayanti dan Juliardi, 2018 (c) Astuti et
al., 2017

Data performa pertumbuhan dan pemanfaatan pakan juga disajikan dalam bentuk
grafik, sebagai berikut.
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Pembahasan
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Kandungan nutrisi pakan ikan tawes yang digunakan selama pemeliharaan
ditunjukkan pada tabel 2. Kandungan nutrien dalam pakan ikan tawes terdiri atas
protein>20% (Rabegnatar dan Tahapari, 2002), lemak 3-5% (Hanief et al., 2014), kadar
abu <12% (Zaenuri et al., 2014), air <10% (Apriliani et al., 2018), dan serat kasar <4-6%
(Hanief et al., 2014). Dengan demikian, kedua pakan uji memiliki kandungan nutrisi yang
baik untuk pemeliharaan ikan tawes.
Performa Pertumbuhan

Ikan tawes tidak ada yang mati pada setiap perlakuan selama pemeliharaan sehingga
tingkat kelangsungan hidupnya adalah 100%. Menurut Ningsi (2019), tingkat kelangsungan
hidup ikan tawes yang baik berada pada kisaran minimal 50%. Tingkat kelangsungan hidup
ikan tawes yang tinggi selama pemeliharaan disebabkan oleh padat tebar yang rendah pada
setiap wadah pemeliharaan. Padat tebar ikan tawes setiap wadah pemeliharaan adalah 5
ekor/37 liter. Hal itu berbeda dengan penelitian Shabrina et al. (2018), padat tebar ikan tawes
ukuran 9-10 cm dengan berat rata-rata 4-6 gram adalah 1 ekor/liter. Menurut Pratama et al.
(2019), padat tebar yang rendah menghasilkan nilai kelangsungan hidup dan performa
pertumbuhan terbaik pada ikan tawes karena tersedianya ruang gerak yang luas dan
rendahnya persaingan makanan. Tingginya padat tebar juga akan berpengaruh pada oksigen
terlarut dalam pemeliharaan. Semakin tinggi padat tebar, maka oksigen terlarut dalam
wadah pemeliharaan akan semakin rendah. Menurut Utami et al. (2018), ikan tawes sangat
sensitif terhadap kandungan oksigen terlarut sehingga kualitas air dalam wadah
pemeliharaan harus dijaga dengan baik. Wadah pemeliharaan dalam penelitian dilengkapi
dengan internal filter untuk menyuplai oksigen dan menyaring kotoran. Filtrasi dapat
berjalan baik ditunjukkan dengan kisaran oksigen terlarut 6,08-6,17 mg/L dan jernihnya air
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selama pemeliharaan. Penyiphonan dan pembersihan filter juga dilakukan sebanyak satu
kali dalam seminggu untuk mengganti air dan membersihkan kotoran dalam filter.

Berdasarkan hasil uji statistik, p-value pertumbuhan bobot mutlak (0,778) dan SGR
(0,741)>0,05. Hal itu berarti tidak ada perbedaan yang nyata di antara kedua parameter
pertumbuhan dengan taraf signifikansi 95% pada setiap perlakuan. Akan tetapi,
pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik pada P2 lebih tinggi dibandingkan
P1, yaitu 2,87 g dan 0,68 %/hari. Kandungan protein pada pakan uji lebih tinggi
dibandingkan pakan kontrol sehingga performa pertumbuhan P2 lebih baik dibandingkan
P1. Biji ketapang tidak memberikan efek negatif pada pertumbuhan tawes. Menurut
Shabrina et al. (2018), kualitas dan kuantitas protein pakan yang baik mampu memacu nafsu
makan ikan dan mempengaruhi performa pertumbuhannya. Protein berperan besar dalam
menunjang pertumbuhan ikan. Kecernaan ikan yang baik terhadap protein dapat
menghasilkan pertumbuhan yang baik pula. Protein digunakan untuk membentuk dan
mengganti jaringan yang rusak (Dianaetal., 2017). Menurut Lovell (1988), ketidaksesuaian
kadar protein yang dibutuhkan oleh ikan dapat menghambat sintetis protein tubuh, tidak
dapat dioksidasi menjadi energi, dan tidak dapat diubah menjadi lemak atau karbohidrat.
Pemanfaatan Pakan

Pakan yang dihabiskan oleh ikan tawes pada setiap perlakuan adalah 50 g. Ikan
tawes memiliki respon yang sama terhadap kedua pakan. Respon ikan terhadap pakan
dipengaruhi oleh rasa dan aromanya. Semakin baik respon yang diberikan oleh ikan
terhadap pakan, maka jumlah konsumsi pakan akan semakin tinggi. Menurut Suprayudi et
al. (2014), respon ikan terhadap pakan (palatabilitas) dipengaruhi oleh kondisi fisik seperti
bentuk, warna, tekstur, dan ukuran. Selain itu, palatabilitas juga dipengaruhi oleh kondisi
kimiawi pakan seperti aroma dan bau. Kedua pakan memiliki diameter yang sama, yaitu 2
mm. P1 memiliki bentuk bulat, sedangkan P2 bulat memanjang. P2 memiliki warna coklat
yang lebih gelap dibandingkan P1 karena pemberian progol sebagai perekat bahan-bahan
formulasi P2. Bau amis pada kedua pakan uji mampu menarik respon ikan tawes untuk
mengonsumsinya. Penambahan tepung biji ketapang dalam formulasi pakan tidak
mempengaruhi aroma P2 yang ditunjukkan dengan kesamaan bau amisnya terhadap P1.
Aroma amis memberikan sinyal kepada ikan untuk mengenali pakan sebagai sumber
makanannya (Hertrampf dan Pascual, 2002).

Berdasarkan hasil uji statistik, FCR pada kedua perlakuan tidak memiliki perbedaan
yang nyata p-value (0,835)>0,05 dengan taraf signifikansi 95%. Ikan tawes memiliki
kemampuan yang sama dalam mengonversi protein kedua pakan menjadi daging. Hasil
analisa deskriptif menunjukkan bahwa P2 memiliki rerata FCR (3,72) lebih tinggi
dibandingkan P2 (3,61). Menurut Daet (2019), nilai FCR yang semakin rendah
menunjukkan efisiensi pemanfaatan pakannya semakin baik. Tingginya nilai konversi
pakan menunjukkan kualitas pakan yang kurang bagus, sedangkan nilai konversi yang
rendah berarti kualitas pakannya bagus (Fry et al., 2018).

Hasil uji statistik RP pada kedua perlakuan tidak berbeda nyata p-value (0,991)>0,05
dengan taraf signifikansi 95%. P1 memiliki RP (33,62%) lebih tinggi dibandingkan P2
(33,57%). Kedua hasil tersebut tidak memiliki selisih yang jauh sehingga tidak berbeda
nyata dengan ditunjukkan hasil uji statistiknya. RP yang tinggi menunjukkan baiknya
kemampuan ikan tawes dalam mengonversi protein pakan (Sipayung et al., 2023). Menurut
Hua et al. (2019), peningkatan protein dalam tubuh ikan berarti ikan dapat memanfaatkan
protein pakan dengan optimal.

Efisiensi pemanfaatan pakan pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata p-value
(0,778)>0,05 dengan taraf signifikansi 95%. P1 memiliki EPP (27,3%) lebih rendah
dibandingkan P2 (28,7%). Menurut Shabrina et al. (2018), nilai EPP yang baik di atas 50%
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dan mendekati 100%. Hal itu menunjukkan bahwa EPP pada setiap perlakuan buruk. Nilai
EPP berbanding terbalik dengan FCR sehingga pemanfaatan pakan semakin efisien apabila
FCR rendah. Kualitas pakan semakin baik apabila EPP tinggi dan FCR rendah (Ariadi et
al., 2019; Arianto et al., 2019).
Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air kedua perlakuan, yaitu suhu berkisar 29,08-29,25 oC,
pH berkisar 8,06-8,17, dan oksigen terlarut berkisar 6,08-6,17 mg/L. Ikan tawes dapat hidup
dan berkembang biak dengan baik pada perairan tawar dengan oksigen terlarut yang
melimpah, kisaran suhu 22-28 oC, dan pH 7 (Aida, 2011). Menurut Carveth et al. (2007),
ikan tawes masuk ke dalam keluarga Cyprinidae sehingga mampu bertahan di perairan tawar
dengan suhu maksimum 34 oC. Kondisi kualitas air yang baik untuk budidaya ikan air tawar
adalah suhu berkisar 24-30 oC, oksigen terlarut 5-6 mg/L, dan pH 6,5-8,5 (OECD, 1992
dalam Wijayanti dan Juliardi, 2018). Oleh karena itu, kualitas air pada kedua perlakuan
masih dalam kondisi yang layak untuk pemeliharaan ikan tawes.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Pengaruh Penambahan Tepung Biji Buah

Ketapang (Terminalia catappa) Pada Pakan Komersial Terhadap Pertumbuhan lkan Tawes

(Barbonymus gonionotus)”, antara lain:

1. Penambahan tepung biji buah ketapang dalam pakan komersial tidak berpengaruh nyata
(p-value>0,05) terhadap pertumbuhan ikan tawes dan pemanfaatan pakan.

2. P2 memiliki nilai pertumbuhan bobot mutlak (2,87 g) dan laju pertumbuhan spesifik
(0,68%/hari) yang lebih tinggi dibandingkan P1 (2,73 g dan 0,65%/hari). Retensi protein
tertinggi pada P1 (33,62%) lebih tinggi dibandingkan P2 (33,57%). Nilai FCR tertinggi
pada P1 (3,7), sedangkan P2 adalah (3,6). EPP pada P2 (28,7%) lebih tinggi
dibandingkan P1 (27,3).
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